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colleges at STIK Stella Maris Makassar. This research is a quasy-
experimental type using a pre-test and post-test non-equivalent
control group design. The sampling technique used total sampling
with a total sample of 200 students divided into 2 groups, namely
DOL: the intervention group and the control group. Data analysis used
doi.o.rg /10.31960/ ijolec. the Mann Whitney test. The results obtained p = 0.000; a =
v3il 412 0.005, then Ha is accepted and Ho is rejected. This shows the
difference between conventional and blended learning methods.
So it can be concluded that the blended learning method can
increase student motivation to learn independently from the
conventional method.

Abstrak. Tujuan penelitian untuk menganalisis perbedaan
penerapan pembelajaran metode blended learning dan metode
konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar mahasiswa di
perguruan tinggi keperawatan di STIK Stella Maris Makassar.
Penelitian ini adalah jenis quasy-eksperiment mengunakan
rancangan pre-test and post-test non equivalent control group
design. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 200 mahasiswa yang dibagi
dalam 2 kelompok, yaitu kelompok intervensi dan kelompok
kontrol. Analisa data menggunakan uji Mann Whitney. Diperoleh
hasil p=0,000;x=0,005 maka H, diterima dan H, ditolak. Hal ini

menunjukkan perbedaan antara metode konvensional dan blended
learning. Maka dapat disimpulkan bahwa metode blended
learning dapat meningkatkan motivasi belajar mandiri pada
mahasiswa dari pada metode konvensional.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan
informasi di era globalisasi sekarang ini telah
mengalami kemajuan yang sangat pesat dan
membawa perubahan yang sangat besar
dalam berbagai aspek, termasuk dalam dunia
Pendidikan Kehadiran teknologi modern
mengharuskan dunia pendidikan untuk turut
serta memanfaatkannya ( Wijaya,E.Y.,
Sujimat dkk, 2016) Dunia pendidikan perlu

mengantisipasi  dampak  global  yang
membawa  masyarakat berbasis ilmu
pengetahuan dan

Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Bibi & Jati (2015)dengan
judul, “Efektivitas Model Blanded Learning
Terhadap Motivasi dan Tingkat Pemahaman
Mahasiswa, diperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan motivasi belajar mahasiswa pada
mata kuliah algoritma dan pemrograman
antara  mahasiswa  setelah = mengikuti
pembelajaran model blended learning dengan
pembelajaran model konvensional. Perbedaan
peningkatan motivasi belajar mahasiswa pada
model pembelajaran blended learning ini
terlihat dari keaktifan mahasiswa yang
terindikasi dengan meningkatnya partisipasi
dan perhatian mahasiswa dalam proses

pembelajaran.
Hasil penelitian Saraswati,(2018) yang
berjudul “Pengembangan Media

Pembelajaran Elektronik (E-Learning) Berbasis
Situs Web Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar. Menggambarkan hasil yang diperoleh
berdasarkan analisis angket bahwa terjadi
peningkatan motivasi belajar sebesar 10,54%
di kelas XII IPS 1 dan peningkatan sebesar
11,13% di kelas XII IPS 2. Berdasarkan hasil
study literatur sebelumnya peneliti belum
menemukan penerapan pembelajaran blended
learning diperguruan tinggi keperawatan di

Indonesia, yang di ketahui bahwa
pembelajaran di perguruan tinggi
keperawatan 40 persen adalah praktek
lapangan dan berdasarkan pengalaman

peneliti di STIK Stella maris bahwa metode
pembelajaran dikelas selama ini mengunakan
sistem konvensional dengan metode student
center learning (SCL), hal ini cukup
memberatkan dosen karena karena tenaga
dosen cukup terbatas , menurut data tahun
2019 tenaga dosen tetap yang aktif yaitu 20
orang sedangkan jumlah mahasiswa aktif

yaitu 835 orang. Selain pengajaran dikelas
dosen juga melakukan bimbingan di Rumah
Sakit. Dengan melihat kondisi ini peneliti
mengusulkan solusi dengan menggunakan
metode pembelajaran blended learning agar
mahasiswa lebih banyak mendapatkan
pengalaman belajar sendiri dan waktu yang
digunakan dosen untuk masuk dikelas bisa
dialihkan secara online dan dapat dilakukan
dimana saja sesuai dengan ketersedian waktu
dosen dan realita lapangan menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak memiliki kemauan
belajar yang tinggi, baik dalam beberapa mata
kuliah. Mahasiswa merasa “ogah-ogahan” di
dalam kelas, tidak mampu memahami dengan
baik pelajaran yang disampaikan oleh dosen.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
mempunyai motivasi yang kuat untuk belajar.
Mahasiswa masih mengganggap kegiatan
belajar tidak menyenangkan dan memilih
kegiatan lain di luar konteks belajar seperti
menonton film melalui laptop, sms, main
game, buka facebook , dengar lagu dan
bercerita diluar kelas.

Hasil observasi dari peneliti juga
menemukan bahwa fasilitas internet yang
telah disediakan oleh pihak sekolah ternyata
hanya dimanfaatkan siswa untuk bermain
facebook, twitter maupun jejaring sosial
lainnya. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian A. Farihah yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Blended
Learning Terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Pitumpanua Kab.Wajo”, bahwa peneliti juga
menemukan penggunaan fasilitas internet
yang telah disediakan oleh pihak sekolah
ternyata hanya dimanfaatkan siswa untuk
bermain facebook, twitter maupun jejaring
sosial lainnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah; (1)
Mengidentifikasi motivasi belajar mandiri
mahasiswa dengan metode pembelajaran
konvensional, (2) Mengidentifikasi motivasi
belajar mandiri mahasiswa dengan metode
pembelajaran blended-learning, 3)
Menganalisis adanya pengaruh metode
pembelajaran e-learning terhadap peningkatan
motivasi belajar mahasiswa.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan
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desain pre and post test control group. Penelitian
ini dilakukan di STIK Stella Maris. Adapun
alasan peneliti memilih karena metode blended
learning belum diaplikasikan di kampus
tersebut, dan tahun depan akan dipersiapkan
untuk perubahan kurikulum berbasis revolusi
industri 4.0. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa program sarjana
keperawatan tingkat III A, B dan kelas Sore,
Teknik pengambilan sampel yaitu total
sampling berjumlah 200 Mahasiswa terdiri
untuk kelompok blended learning 100
mahasiswa dan kelompok konventional 100
mahasiswa.

Penelitian diawali dengan isin kepada
institusi  untuk  melakukan  penelitian,
kemudian peneliti memilih kelas yang akan
dilaksanakan proses belajar mengajar dan
menjelaskan sifat, proses pembelajaran dan
tuyjuan penelitian, sebelum dimulai proses
pembelajaran mahasiswa mengisi kusioner
motivasi belajar pada ke dua kelompok
mahasiswa. Selanjutnya kelompok
mahasiswa  blended  learning  diberikan
pembelajaran melalui sistem belajar face to
face melalui google classroom dan watsapp, pada
kelompok konvensional proses pembelajaran
hanya model ceramah dan tugas melalui
paper saja. Setelah tiga bulan atau duabelas
kali pembelajaran dilakukan pengukuran
tingkat motivasi belajar kedua kelompok
tersebut.

Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah lembar kuesioner untuk
mengukur motivasi belajar mahasiswa
sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran
blended learning dan konvensional dengan
sejumlah pernyataan tertulis untuk
memperoleh informasi dari responden yang
terdiri dari pernyataan tentang ketekunan
belajar pertanyaan nomor 1,2,3,4.5, ulet
dalam menghadapi kesulitan pernyataan
nomor 6,7,8,9,10 minat dan Kketajaman
pernyataan nomor 11,12,13,14,15, mandiri
dalam  belajar 16,17,18,19,20 kuatnya
kemampuan belajar pertanyaan nomor
21,22,23,24,25. Skala ukur yang digunakan
adalah rating skala. Untuk interpretasi hasil
motivasi belajar mahasiswa  berdasarkan
Arikunto (2010) untuk hasil skor 0 adalah
sangat rendah, skor 1-33 artinya motivasi
rendah, skor 34-66 mengindikasikan motivasi
sedang dan skor 67-100 adalah motivasi
tinggi.

Hasil penelitian dianalisis secara
univariat dan bivariat dengan menggunakan
perangkat lunak (software) statistik. Analisis
univariat dilakukan untuk memperoleh
gambaran distribusi frekuensi masing-masing
variabel yang diteliti. Analisis bivariat untuk
menjelaskan perbedaan pembelajaran blended
learning dan konvensional terhadap motivasi
belajar. Analisis menggunakan uji statistik
yaitu uji Mann Whitne.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah

Diberikan Metode Pembelajaran

Blended Learning dan Metode Konvensional

Motivasi Metode Blended Learning Metode Konvensional
Belajar
Pre Post Pre Post
f % f f % f %

Rendah 0 0 0 0 0 0 0

Sedang 93 93 66 84 84 82 82
Tinggi 7 7 34 16 16 18 18
Total 100 100 100 100 100 100 100 100

Berdasarkan tabel 1 Berdasarkan tabel
diatas dari 100 responden pada kelompok
blended learning dengan motivasi belajar
sedang terdapat 93 (93,0%) responden, dan
setelah diberikan intervesni menjadi 66

(66.0%). Sedangkan responden dengan
tingkat motivasi belajar tinggi yaitu 7 (7,0%)
responden dan setelah intervensi menjadi 34 (
34 %) Dan untuk kelompok metode
konvensional dengan motivasi belajar sedang
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sebanyak 84 (84,0%) responden menjadi 82
(82%) dan motivasi tinggi 16 (16,0%)
menjadi 18 (18,0%).

Tabel 2 Analisis Pengaruh Penerapan Metode Blended Learning dan Metode Konvensional

Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar

Metode Blended Learning

Metode Konvensional

Waktu P
Me SD Min- Me SD Min-
Max Max
Pre Test 58,13 5,611 46-72 59,92 7,017 47-79
0,000
Post Test 61,18 5,649 47-76 63,00 0,000 63-63
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan Metode  konvensional kurang

nilai pre test untuk kelompok blended learning
yaitu nilai mean 58,13 dengan standar deviasi
5,611 dan min-max 46-72. Sedangkan nilai
post test untuk yaitu nilai mean 61,18 dengan
standar deviasi 5,649 dan min-max 47-76.
Adapun hasil pre test pada kelompok
konvensional yaitu nilai mean 59,92 dengan
standar deviasi 7,017 dan min-max 47-79.
Sedangkan post test nilai mean 63,00 dengan
standar deviasi 0,000 dan min-max 63-63.
Pada hasil uji statistik dengan nilai P=0,000
dan nilai a=0,005. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai p<a yang artinya ada pengaruh
penerapan metode blended learning
dibandingkan metode konvensional terhadap
peningkatan motivasi belajar mahasiswa.

Hasil penelitian pada kelompok
dengan metode pembelajaran konvensional
tidak terdapat perbedaan motivasi belajar
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
sistem ceramah selama satu semester. Pada
kelompok metode blended learning ditemukan
adanya perbedaan signifikan antara motivasi
belajar sebelum dan sesudah  proses
pembelajaran, yang mana terjadi peningkatan
motivasi belajar setelah satu semester. Karena
metode blended learning tercipta pembelajaran
yang inovatif, efektif, dan efisiensi, serta
mampu mengatasi masalah- masalah dalam
mata kuliah keperawatan yang banyak
berhubungan dengan ketrampilan serta kasus
penyakit.

Pembahasan

memberikan tantangan kepada mahasiswa
karena mahasiswa hanya mendengarkan
informasi dari dosen, kemudian mencatat,
mengerjakan tugas dan kemudian dikumpul,
model ini didominasi oleh guru sehingga
menimbulkan mahasiswa pasif (Jackman,
2018). Hal tersebut menurunkan motivasi
belajar kepada mahasiswa. Keterampilan
yang terasah dari mahasiswa pun mungkin
hanya pada tataran menyimak dan mencatat.
Sementara  keterampilan yang  sangat
dibutuhkan saat ini, seperti berpikir kritis dan
berpikir kreatif tidak terasah dengan baik.
Begitupun dengan keterampilan lain, seperti
komunikatif dan kolaboratifnya pun tidak
terasah jika aktivitas pembelajarannya hanya
pada tataran menyimak dan mencatat.
Metode pembelajaran yang digunakan
di kelas akan mempengaruhi kualitas
pembelajaran yang  dilaksanakan. Jika
pembelajaran menggunakan metode
konvensional secara terus menerus, maka
pembelajaran yang  dilaksanakan akan
mengarah pada pembelajaran yang kurang
bermakna dan dapat merugikan mahasiswa
(Priyono et al., 2018). Menurut Wei et al,
(2017) dalam penelitiannya yang berjudul
dijelaskan bahwa pembelajaran tradisional
yang  dilaksanakan di  kelas hanya
memfasilitasi transfer pengetahuan dari guru
kepada siswa yang bersifat satu arah, sehingga
siswa hanya menangkap ilmu sebagai sesuatu
yang harus diketahui tanpa memahami
kegunaan dan aplikasi dari ilmu yang
dipelajari. Kondisi tersebut menyebabkan
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pembelajaran yang dilaksanakan di kelas
tidak membekali siswa untuk menghadapi
persoalan kehidupan nyata, melainkan
menyiapkan siswa menyelesaikan soal-soal
ketika ujian. Menurut Amaral er al, (2013)
bahwa metode konvensional menekankan
pada resistasi konten, tanpa memberikan
waktu kepada mahasiswa untuk merefleksi
mata pelajaran yang diberikan. Pembelajaran
konvensional diartikulasikan dalam menjadi
tujuan berupa perilaku diskrit dan menuntut
kemampuan mahasiswa untuk menghafal dan
menguasal potongan potongan informasi
sebagai prasayarat untuk mempelajari
keterampilan  ketrampilan yang  lebih
kompleks Elfaki et al., (2019). Hal ini sejalan
dengan Djamarah (2008) yang mengatakan
bahwa metode pembelajaran konventional
adalah metode pembelajaran tradisional atau
disebut juga dengan metode ceramah, karena
sejak dulu metode ini telah dipergunakan
sebagai alat komunikasi lisan antara guru
dengan anak didik dalam proses belajar dan
pembelajaran.

Metode Blended learning tidak hanya
efektif, efisisen dan menarik bagi mahasiswa
akan tetapi mampu membangun komunitas
belajar antar mahasiswa dengan dosen. Hal
ini meruyjuk pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh Purwaningsih & Pujianto
(2009) yang menyatakan bahwa pembelajaran
blended leaming dapat digunakan sebagai
suatu alternatif jenis pembelajaran yang
efektif, efisien dan mampu menunjang sarana
learning community bagi mahasiswa karena
dalam blended learning terdapat interaksi sosial
yang memungkinkan mahasiswa dapat
mempersepsikan diri mereka sebagai sebuah
komunitas yang saling bergantung secara
positif dan membuat mahasiswa belajar lebih
aktif dan mandiri dengan tidak mengurangi
waktu pertemuan kelas serta mahasiswa dapat
belajar sesuai dengan waktu dan kemampuan
mereka dan juga dalam pembelajaran dengan
e-learning ini mahasiswa dapat mengunduh
sumber belajar yang lebih banyak. Metode
blended learning membantu dosen dalam
mengajara karena membantu mahasiswa
dapat mencari informasi sebanyak banyaknya
tanpa batas dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional (Gambari et al,
2017)

Pada penelitian bahwa metode blended
learning. memberi pengaruh  meningkat

motivasi belajar mahasiswa. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Cahyono et al.,
(2019) bahwa penerapan blended learning
membantu dalam meningkatkan manajeen
sistem pembelajaran dan meningkatkan peran
dosen dan meningkatkan motivasi mahasiswa
dalam belajar. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang yang dilakukan oleh Cahyadi
& Probosari (2012) dalam penelitiannya
tentang blended learning melaporkan bahwa
melalui pembelajaran blended learning dapat

meningkatkan kemampuan berfikir kritis
siswa. Selain itu Ningsih, (2017) dan
mengemukakan bahwa melalui blended

learning meningkatkan
hasil belajar mahasiswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model  pembelajaran  gabungan  akan
meningkatkan kinerja siswa dibandingkan
dengan model pembelajaran tradisional. Studi
ini menunjukkan bahwa desain spesifik dari
pembelajaran gabungan, yaitu,
memperkenalkan  metode  pembelajaran
online tingkat rendah yang dipelajari oleh
siswa sebelum mereka masuk kelas, akan
meningkatkan kinerja siswa dibandingkan
dengan kursus tradisional. Penelitian ini juga
mendukung penelitian Du Chan (2011) dari
Universitas Massachusetts Dartmouth USA,
yang menyimpulkan bahwa kuliah dengan
menggabungkan metode (blended course)
konvensional dan pengajaran online untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
Model pembelajaran blended learning
dipandang memiliki peran strategis dalam
upaya mendongkrak keberhasilan proses
pembelajaran, karena bergerak dengan
melihat kondisi kebutuhan peserta didik,
sehingga  dosen  diharapkan = mampu
menyampaikan materi dengan tepat tanpa
mengakibatkan peserta didik mengalami
kebosanan Saliba er al, (2013). Penelitian
Oweis (2018) dihasilkan bahwa blended
learning mampu meningkatkan motivasi
mahasiswa dalam mencari tahu komponen
pembelajaran yang belum familiar dalam
pembelajaran. Dari hasil wawancara dengan
beberapa mahasiswa bahwa sistem belajar
online, mendorong mahasiswa belajar lebih
banyak daripada tatap muka, karena saya
sepenuhnya bertanggung jawab atas proses
pembelajaran saya dan untuk menyadari
tujuan dari setiap sesi pembelajaran.
Teknologi yang digunakan dalam blended

secara langsung pada
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learning dapat memperluas ruang yang
tersedia untuk Dbelajar, melibatkan dan
memotivasi siswa melalui interaktivitas dan
kolaborasi dan mendukung penyediaan
informasi dan sumber daya untuk mahasiwa
dan kampus.

Berdasarkan diskusi di atas penulis
dapat menyimpulkan bahwa blended learning
tidak hanya menggabungkan dua metode
pengajaran tetapi juga tentang bagaimana
meningkatkan  kualitas  proses  belajar
mengajar, untuk membantu mahasiswa
mencapai tujuan  pembelajaran dan
menambah pengalaman belajar melalui
modul disediakan secara online walaupun
tanpa kehadiran dosen dalam kelas.

Adapun beberapa mahasiswa yang
motivasi belajarnya kurang pada kelas blended
learning karena mahasiswa kadang tidak
mampu membeli kuota data dan sebagian
meminjam laptop teman ketika temannya
tidak menggunakan, sehingga mereka tidak
dapat mengerjakan tugas atau mendownload
materi secara online.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan metode konvensional kurang
memberikan  motivasi  belajar  kepada

mahasiswa karena mahasiswa cenderung
pasif mendengarkan informasi dari dosen saja
dan mencatat informasi dari dosen sehingga
berdampak  mahasiswa  kurang  dapat
mengembangkan dirinya sendiri dan ilmu
yang diperoleh sangat terbatas bahan yang
diterima dalam tatap muka. Sedangkan
pembelajaran dengan metode blended learning
membangun  motivasi belajar mahasiswa
karena dimana mahasiswa dapat mengakses
materi belajar dan dapat mengerjakan tugas
sesuai dengan waktu kebiasaan belajar
mereka sendiri, sehingga terbangun rasa
kemandirian dan tanggungjawab atas tugas
yang diberikan. Selain itu, pembelajaran ini
mengembangkan konsep belajar berpusat
pada mahasiswa sehingga rasa percaya diri
semakin kuat dan potensi diri semakin
berkembang. Sehingga tanpa kehadiran dosen

dikelas mahasiswa dapat menyelesaikan
tugasnya sendiri dirumah atau
diperpustakaan.

Saran untuk dosen agar metode
pembelajaran  blended learning digunakan
dalam proses pembelajaran saat ini terutama

di era revoluasi industri 4.0 dan metode ini

sangat membantu ketika jumlah dosen
terbatas dan jumlah mahasiswa banyak,
metode Dblended learning dapat juga

digunakan pada pembelajaran kelas jauh atau
dalam kondisi darurat bencana alam misalnya
tsunami, gempa dan banjir dalam kondisi ini
mahasiswa masih dapat mengakses bahan
kuliah walaupun mereka berada ditempat
yang berbeda.

Untuk  mahasiswa  pembelajaran
blended learning memberikan pengalaman
belajar penggunaan teknologi baru yang
mungkin mahasiswa belum dipelajari saat ini,
sehingga hal ini dapat meningkatkan level
interaksi belajar dan aktivitas belajar antar
mahasiswa dan pada akhirnya dapat
meningkatkan sharing/kolaborasi
pengetahuan antar peserta didik atau
pengajar, dan meningkatkan kemampuan
menyelesaikan masalah serta menambah
pengalaman belajar yang inovatif karena
melalui media e-learning mahasiswa dapat
belajar keterampilan misalnya memasang
infus, memasang oksigen, perawatan luka, dll,
melalui tutorial youtube atau video sebelum
praktek di laboratorium ataupun klinik.
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